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ABSTRAK

Latar Belakang: Obesitas merupakan kondisi kelebihan akumulasi lemak pada jaringan adiposa tubuh yang dapat
dipengaruhi oleh aktivitas fisik, asupan makanan, faktor genetik, kebiasaa tidur, usia dan jenis kelamin. Angka
kejadian di Indonesia cenderung meningkat dilihat dari data Riskesdas tahun 2007, 2013, dan 2018 yaitu 10,5%,
14,8%, dan 21,8%. Tujuan: Mengetahui hubungan obesitas dengan usia, jenis kelamin, tingkat aktivitas fisik,
kebiasaan makan, genetik dan lama tidur. Metode: Jenis penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner. Sampel penelitian adalah sampel
dengan overweight dan obesitas didapatkan sampel berjumlah 80 sampel. Analisis data yang dilakukan yaitu
analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan uji chi square. Hasil: Sebesar 36,3% responden overweight
dan 63,8% obesitas. Sebagian besar responden berusia > 18 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa obesitas
berhubungan signifikan dengan usia (p=0,016), jenis kelamin (p=0,010), aktivitas fisik (p=0,025), frekuansi
makan (p=0,015), frekuensi makan berat (p=0,040), minum-minuman manis (0.025), fast food (p=0,025) porsi
makanan dalam sehari (p=0,025) dan riwayat keluarga yang mengalami obesitas (p= 0,007). Sebaliknya,
konsumsi makanan ringan (p=0,731), konsumsi makanan berserat (p=0,089), sarapan pagi (p=0,776), dan waktu
tidur (p=0,243). Kesimpulan: Hasil uji Chi-Square menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara usia, jenis
kelamin, aktivitas fisik, frekuensi makan, frekuensi makan berat, frekuensi minum minuman manis, frekuaensi
konsumsi fast food, porsi makanan dalam sehari dan riwayat keluarga yang memiliki riwayat obesitas dengan
kejadian obesitas. Sedangkan kebiasaan konsumsi makanan ringan, makanan berserat, sarapan pagi, dan waktu
tidur tidak menunjukkan hubungan dengan kejadian obesitas.

Kata Kunci : Obesitas; usia; jenis kelamin; genetik; kebiasaan

PUBLISHED BY :

Article hi : (dilengkapi oleh i
Yayasan Citra Cendekia Celebes rticle history : (dilengkapi oleh admin)

Address : Received Tanggal Bulan Tahun
Perumahan Bukit Tamalanrea Permai Received in revised form Tanggal Bulan Tahun
Blok D No.61 Kota Makassar, Accepted Tanggal Bulan Tahun
Sulawesi Selatan, Kode Pos : 90211 Available online Tanggal Bulan Tahun
Emall . licensed by Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.
inajoh@inajoh.org

Phone :

082346913176

Penerbit : Yayasan Citra Cendekia Celebes 2>


mailto:ekarisdayani98@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Indonesian Journal of Health, Vol. 2 No. 1 (Oktober, 2021) : 55-67 E-ISSN 2745-357X

ABSTRACT

Background: Obesity is a condition of excess fat accumulation in the body's adipose tissue which can be
influenced by physical activity, food intake, genetic factors, sleep habits, age and gender. The incidence rate in
Indonesia tends to increase as seen from the Riskesdas 2007, 2013 and 2018 data, namely 10.5%, 14.8%, and
21.8%. Objective: To determine the relationship between obesity and age, gender, level of physical activity,
eating habits, genetics and sleep duration. Methods: This research is a quantitative study with a cross sectional
approach. Data collection was carried out through a questionnaire. The research sample is a sample with
overweight and obesity obtained a sample of 80 samples. The data analysis was conducted, namely univariate
and bivariate analysis using the chi-square test. Results: 36.3% of respondents are overweight and 63.8% obese.
Most of the respondents were> 18 years old. The results showed that obesity was significantly associated with
age (p = 0.016), gender (p = 0.010), physical activity (p = 0.025), frequency of eating (p = 0.015), frequency of
heavy eating (p = 0.040), drinking- sugary drinks (0.025), fast food (p = 0.025) daily portions of food (p =
0.025) and a family history of obesity (p = 0.007). Conversely, consumption of snacks (p = 0.731), consumption
of fibrous foods (p = 0.089), the relationship between breakfast (p = 0.776), the relationship between sleep time
(p = 0.243). Conclusion: Age, gender, physical activity, frequency of eating, frequency of heavy eating, drinking
sugary drinks, consumption of fast food, daily food portions and a family history of obesity have a significant
relationship which can be a contributing factor to obesity.

Keywords: Obesity; age; gender; genetic; habit

PENDAHULUAN

Obesitas dan merupakan suatu kondisi dimana seorang memiliki akumulasi lemak tubuh
abnormal atau berlebihan yang diketahui merupakan kondisi multifaktorial dan disebabkan asupan
energi lebih besar daripada pengeluaran energi.(1)(2)(3) Untuk menilai seseorang mengalami obesitas,
maka ditetapkan indeks massa tubuh sebagai indikator sederhana dengan membagi berat badan dengan
kuadran tinggi badan seseorang.(4)(5) Kondisi obesitas merupakan masalah kesehatan dunia yang
memiliki kenaikan signifikan, dimana kondisi ini telah digolongkan sebagai masalah kesehatan yang
telah mencapai proporsi epidemi sebagai masalah kesehatan baik di negara maju dan
berkembang.(3)(4)(6) Epidemi obesitas merupakan tantangan kesehatan masyarakat yang utama
secara nasional dan global.(7) Dimana WHO telah menyatakan obesitas sebagai masalah kesehatan
kronis global terbesar pada orang dewasa yang lebih serius dibandingkan malnutrisi.(3)(8) Angka
kejadian obesitas di Indonesia menunjukkan kecenderungan peningkatan, hal ini dapat dilihat dari data
hasil Reskestas dari tahun 2007, 2013, dan 2018 yang secara berturut sebanyak 10,5%, 14,8%,
21,8%.(9) Peningkatan prevalensi obesitas selama 40 tahun terakhir diduga dipengaruhi oleh banyak
hal, diantaranya pola makan, lingkungan, penurunan aktivitas fisik akibat gaya hidup modern, genetik,
biologis, termasuk usia, jenis kelamin, bahkan kebiasaan tidur seseorang telah diindikasi sebagai fakor
risiko terjadinya obesitas pada seseorang.(1)(2)(10)(11)

Telah banyak penelitian sebelumnya yang telah dilakukan untuk menggali hubungan terkait
faktor yang dapat memicu terjadinya obesitas, namun hingga saat ini ditemukan adanya berbagai
perbedaan pada hasil-hasil penelitian sebelumnya serta adanya keterbatasan pada penelitian
sebelumnya yang hanya meneliti beberapa faktor saja. Salah satu penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nurrahmawati, Fitria & Widati Fatmaningrum tahun
2018 yang menemukan tidak ada hubungan signifikan antara asupan energi dan kejadian obesitas

abdominal.(12) Pada penelitian yang dilakukan Liu et al., dan Bo et al, pada kedua penelitian ini
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menguji hubungan antara durasi tidur dan hubungannya terhadap obesitas, dimana dari kedua
penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan hasil yang mana pada hasil penelitian Liu et al,.
menemukan adanya hubungan signifikan pada durasi tidur > 9 jam dengan risiko obesitas, sedangkan
pada hasil penelitian oleh Bo et al.,, menunjukkan satu-satunya yang memiliki hubungan dengan
obesitas adalah durasi tidur yang pendek < 6 jam. Sehingga berdasarkan pada hal ini, dengan
pertimbangan untuk meneliti faktor yang lebih luas, maka peneliti bertujuan untuk mengetahui
hubungan obesitas dengan usia, jenis kelamin, tingkat aktivitas fisik, kebiasaan makan, genetik dan
lama tidur.(13)

METODE

Jenis peneltitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional study
menggunakan teknik simple random sampling. Lokasi penelitian di Kabupaten Enrekang Kecamatan
Buntu Batu, Dusun Bangkan dan waktu penelitian dilakukan pada 21 Maret — 16 April 2021. Dengan
populasi dan sampel yang diambil adalah penduduk perkampungan di Dusun Bangkan yang tergolong
overweight dan obesitas berdasarkan klasifikasi WHO dan berada dalam batasan umur yang telah
ditentukan sebelumnya (15 — 60 tahun) yang memenuhi kriteria penelitian dan diperoleh 80 sampel.
Data yang digunakan adalah data primer yaitu pengukuran responden secara langsung berupa
pengukuran indeks massa tubuh yang kemudian diklasifikasikan berdasarkan klasifikasi WHO serta
dilakukan pengisian kuesioner. Analisis data yang dilakukan yaitu analisis univariat dan Bivariat. Data
penelitian ini berupa variabel kategorik dari 2 variabel sehingga menggunakan uji chi square. Analisis
data yang diperoleh dilakukan menggunakan Microsoft Excel dan IBM SPSS 23. Hasil pencarian

referensi dimasukkan ke aplikasi Mendeley menggunakan sistem Vancouver.

HASIL
Analisis Univariat
Pada tahap analisis univariat dilakukan dengan analisis distribusi frekuensi dan persentase dari
tiap-tiap variabel maupun distribusi karakteristik variabel yang dianggap terkait dengan tujuan
penelitian dimana hasilnya disajikan dalam bentuk tabel yang dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden n %

Usia <18 Tahun 8 10%

> 18 Tahun 72 90%
Jenis Kelamin Laki-laki 22 27,5%
Perempuan 58 72,5%
IMT Overweight 29 36,25%
Obesitas 51 63,75%

Total 80 100

Sumber : Data Primer
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Tabel 1 di atas menunjukkan jumlah total sampel 80 orang dengan batasan usia pada penelitian
ini yaitu 15-60 tahun, didapatkan hasil pada penggolongan usia < 18 tahun 8 orang (10%), dan pada
populasi > 18 tahun 72 orang (90%). Berdasarkan jenis kelamin didapatkan laki-laki 22 orang
(27,5%) dan perempuan 58 orang (72,5%). Dan berdasarkan IMT didapatkan overweight 29 orang
(36,25%), dan Obesitas 51 orang (63,75%).

Analisis Bivariat
Pada tahap analisis bivariate dilakukan dengan analisis hubungan antara variabel dependen dan
variabel independen untuk melihat keterhubungan variabel sesuai tujuan penelitian dimana hasilnya

disajikan dalam bentuk tabel yang dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 2. Hubungan Usia dengan Obesitas

IMT

Overweight  Obesitas Jumlah — Nilai p
< 18 tahun n ° : ’
_ = % 75.0%  25.0%  100.0%
Usia n 23 49 72
> 18 tahun % 319%  681% 1000% 016
n 29 51 80
Total % 36.3%  63.8%  100.0%

Sumber : Data Primer

Hasil uji statistik menggunakan Chi Square didapatkan nilai p=0,016 (P<0,05) menunjukkan
ada hubungan usia dengan obesitas sehingga dapat disimpulkan bahwa usia merupakan faktor yang

berhubungan dengan obesitas.

Tabel 3. Hubungan Jenis Kelamin dengan Obesitas

IMT .
. . Jumlah  Nilai p
Overweight  Obesitas
n 26 32 58
Perempuan
. . % 44.8% 55.2% 100.0%
Jenis Kelamin .
Laki-laki 3 19 22 0,010
% 13.6% 86.4% 100.0%
n
Total 29 51 80
% 36.3% 63.8% 100.0%

Sumber : Data Primer

Hasil uji statistik menggunakan Chi Square didapatkan nilai p=0,010 (P<0,05) menunjukkan
terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan obesitas sehingga dapat disimpulkan bahwa jenis

kelamin merupakan faktor yang berhubungan dengan obesitas.
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Tabel 4. Hubungan Aktivitas Fisik dengan Obesitas

IMT I
Overweight  Obesitas Jumlan Nilai p
Ringan (Berjalan santai, n 15 37 52
menyapu, memancing ) % 28.8% 71.2% 100.0%
Aktivitas Sedang ( Bersepeda n 5 10 15
fisik santai, tenis meja) % 33.3% 66.7% 100.0%
Berat (Lari Sprint, Naik n 9 4 13 0,025
Gunung, bermain futsal) % 69.2% 30.8% 100.0%
n 29 51 80
Total % 36.3% 63.8%  100.0%

Sumber : Data Primer

Hasil uji statistik menggunakan Chi Square didapatkan nilai p=0,025 (P<0,05) menunjukkan

terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan obesitas sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas

fisik merupakan faktor yang berhubungan dengan obesitas.

Tabel 5. Hubungan Riwayat Keluarga dengan Obesitas

IMT
. . lah  Nilai
Overweight  Obesitas Jumia nalp
Ada n 21 48 69
. % 30.4% 69.6%  100.0%
Riwayat Keluarga n 3 3 11
Tidak 0,007
% 72.7% 27.3%  100.0%
Total n 29 51 80
% 36.3% 63.8%  100.0%

Sumber : Data Primer

Hasil uji statistik menggunakan Chi Square didapatkan nilai p=0,007 (P<0,05) menunjukkan

terdapat hubungan antara riwayat keluarga dengan obesitas sehingga dapat disimpulkan bahwa riwayat

keluarga merupakan faktor yang berhubungan dengan obesitas.

Tabel 6. Hubungan Frekuensi Makan dengan Obesitas

IMT
lah  Nilai
Overweight  Obesitas Jumla narp
n
Jarang (<1x) L L 2
% 50.0% 50.0% 100.0%
i n
Frekuensi mak_an Sering (<3) 19 17 36
dalam sehari % 52.8%  47.2%  1000% ...
n 1
Sangat sering (>3) 9 33 42
% 21.4% 78.6%  100.0%
n
Total 29 51 80
% 36.3% 63.8% 100.0%
Sumber : Data Primer
Penerbit : Yayasan Citra Cendekia Celebes 59



Indonesian Journal of Health, Vol. 2 No. 1 (Oktober, 2021) : 55-67 E-ISSN 2745-357X

Hasil uji statistik menggunakan Chi Square didapatkan nilai p=0,015 (P<0,05) menunjukkan
terdapat hubungan frekuensi antara frekuensi makan dengan obesitas sehingga dapat disimpulkan

bahwa frekuensi makan merupakan faktor yang berhubungan dengan obesitas.

Tabel 7. Hubungan Konsumsi Makanan Berat dengan Obesitas

IMT Jumlah  Nilai
: 5 umla ilai
Overweight  Obesitas P
n 3 1 4
<1
Jarang (<1x) % 750%  250%  100.0%
i . 16 19 35
Konsumsi makanan Sering (<3) n
berat % 45.7% 54.3% 100.0%
0,040
Sangat sering (>3) n 10 31 e
g g % 24.4%  756%  100.0%
Total n 29 51 80
% 36.3% 63.8% 100.0%

Sumber : Data Primer

Hasil uji statistik menggunakan Chi Square didapatkan nilai p=0,040 (P<0,05) menunjukkan
terdapat hubungan antara konsumsi makanan berat dengan obesitas sehingga dapat disimpulkan bahwa

konsumsi makanan berat bukan merupakan faktor yang berhubungan dengan obesitas.

Tabel 8. Hubungan Konsumsi Makanan Berserat dengan Obesitas.

IMT -
Overweight  Obesitas Jumiah  Nilai p

Jarang (<1x) 12 19 31

% 38.7% 61.3% 100.0%

Konsusmsi Makanan Sering (<3) n 4 118 22
Berserat - % 18.2% 81.8% 100.0% 0.089

Sangat sering n 13 14 27

(>3) % 48.1% 51.9% 100.0%

Total n 29 51 80

% 36.3% 63.8% 100.0%

Sumber : Data Primer

Hasil uji statistik menggunakan Chi Square didapatkan nilai p=0,089 (P>0,05) menunjukkan
tidak ada hubungan konsumsi makanan berserat dengan obesitas sehingga dapat disimpulkan bahwa

konsumsi makanan berserat bukan merupakan faktor yang berhubungan dengan obesitas.

Tabel 9. Hubungan Konsumsi Makanan Ringan dengan Obesitas

IMT -
- - Jumlah Nilai p
Overweight  Obesitas
i Jarang (<1x) n 8 11 19
Konsums| gi=ix % 421%  57.9%  100.0% 0,731
makanan ringan -
Sering (<3) n 5 12 17
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% 204%  706%  100.0%

. n 16 28 44

Sangat sering (>3) —, - 36.4%  636%  100.0%

ot n 29 51 80
% 363%  638%  100.0%

Sumber : Data Primer

Hasil uji statistik menggunakan Chi Square didapatkan nilai p=0,731 (P>0,05) menunjukkan
tidak ada hubungan konsumsi makanan ringan dengan obesitas sehingga dapat disimpulkan bahwa

konsumsi makanan ringan bukan merupakan faktor yang berhubungan dengan obesitas.

Tabel 10. Hubungan Konsumsi Makanan Manis dengan Obesitas

IMT o
. . Jumlah Nilai p
Overweight  Obesitas
Jarang (<1x) n 16 19 35
9= % 457%  543%  100.0%
Konsumsi . n 7 6 13
. . Sering (<3
Minuman Manis 9(=3) % 53.8%  46.2%  100.0%
0,025
Sangat sering (>3) n 6 26 32
g g % 188%  813%  100.0%
Total n 29 51 80
% 36.3% 63.8% 100.0%

Sumber : Data Primer

Hasil uji statistik menggunakan Chi Square didapatkan nilai p=0,025 (P<0,05) menunjukkan
terdapat hubungan konsumsi minuman manis dengan obesitas sehingga dapat disimpulkan bahwa

konsumsi minuman manis merupakan faktor yang berhubungan dengan obesitas.

Tabel 11. Hubungan Konsumsi Fast Food dengan Obesitas

IMT .
- - Jumlah Nilai p
Overweight Obesitas

n 14 10 24

Jarang (<1x) % 58.3% 417%  100.0%

Konsumsi Sering (<3) n 4 9 13

Fastfood 9= % 30.8% 69.2%  100.0%
. n 11 32 43 0025

Sangat sering (>3) —, 25.6% 744%  100.0%

n 29 51 80

Total % 36.3%  63.8%  100.0%

Sumber : Data Primer

Hasil uji statistik menggunakan Chi Square didapatkan nilai p=0,025 (P<0,05) menunjukkan
terdapat hubungan antara konsumsi fast food dengan obesitas sehingga dapat disimpulkan bahwa

konsumsi fast food merupakan faktor yang berhubungan dengan obesitas.
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Tabel 12. Hubungan Porsi Makan dengan Obesitas

IMT Nilai
. - Jumlah
Overweight Obesitas

Sedikit (% piring) —— 2 L 3

% 667%  333%  100.0%

orsi Makan dalam - n 12 9 21

PO sehar Cukup (1/2 piring) —, 571%  429%  100.0%
. n 15 4 56 0.025

Banyak (1 piring) — 268%  732%  100.0%

ol n 29 51 80

% 363%  638%  100.0%

Sumber : Data Primer

Hasil uji statistik menggunakan Chi Square didapatkan nilai p=0,025 (P<0,05) menunjukkan
terdapat hubungan antara porsi makan dengan obesitas sehingga dapat disimpulkan bahwa porsi

makan merupakan faktor yang berhubungan dengan obesitas.

Tabel 13. Hubungan Sarapan Pagi dengan Obesitas

IMT
- - Jumlah Nilai

Overweight  Obesitas . ralp
Tidak n 11 21 32
aa % 34.4% 65.6% 100.0%

Teratur Sarapan 0 18 30 8 0,776
Ya % 37.5% 62.5% 100.0%
Total n 29 51 80
ot % 36.3%  638%  100.0%

Sumber : Data Primer
Hasil uji statistik menggunakan Chi Square didapatkan nilai p=0,776 (P>0,05) menunjukkan

tidak ada hubungan sarapan pagi dengan obesitas sehingga dapat disimpulkan bahwa konsumsi

sarapan pagi bukan merupakan faktor yang berhubungan dengan obesitas.

Tabel 14. Hubungan Waktu Tidur dengan Obesitas

IMT _—
Overweight  Obesitas Jumiah - Nilai p
. . n 11 13 24
Waktu Tidur 7-8 jam per hari % 458%  54.2%  100.0%
dalam Sehari <7 jam perhari atau n 18 38 56 0.243
> 8 jam perhari % 32.1% 67.9% 100.0% ’
n 29 51 80
Total % 363%  638%  100.0%

Sumber : Data Primer

Hasil uji statistik menggunakan Chi Square didapatkan nilai p=0,243 (P>0,05) menunjukkan
tidak ada hubungan waktu tidur dengan obesitas sehingga dapat disimpulkan bahwa waktu tidur dalam

sehari bukan merupakan faktor yang berhubungan dengan obesitas.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan hasil adanya hubungan antara usia dengan obesitas,

dimana hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sofa, Ira Maya tahun
2018 yang menunjukkan adanya hubungan antara usia dan obesitas.(14) Secara teori dijelaskan bahwa
meskipun obesitas sudah dimulai sejak kecil sampai menjelang tua. Namun usia yang paling banyak
menderita obesitas adalah usia 35-60 tahun.(10) Dari data hasil Riskesdas tahun 2018, menunjukkan
bahwa angka kejadian obesitas lebih banyak didapatkan pada usian >18 tahun.(15) Dijelaskan bahwa
penyebab obesitas pada usia ini adalah faktor makan, gaya hidup, aktivitas pekerjaan dan kondisi
psikologis.(10) Semakin meningkatnya usia, maka risiko terjadinya obesitas semakin meningkat.
Dimana risiko obesitas meningkat 1,02 kali lebih besar pada individu dengan kelompok usia lebing
tinggi.(12) Hasil berhubungan juga didapatkan pada hubungan jenis kelamin dengan obesitas dimana
terdapat dominasi pada perempuan dibandingkan pada laki-laki, hasil ini sejalan dengan data obesitas
di Indonesia yang ditunjukkan pada hasil Riskesdas 2018 yang menunjukkan perbandingan obesitas
wanita dan pria yaitu 15,11% : 12,1%.(15) Hasil ini juga sejalan dengan hasil penelitian Fernandez et
al., yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara jenis kelamin dan obesitas.(16) Adanya
hubungan antara jenis kelamin dan obesitas diduga berhubungan dengan faktor hormon pada wanita
dan aktivitas sehari-hari pada wanita yang tergolong rendah serta persentase lemak tubuh pada wanita
yang lebih tinggi.(14)(16) Sesuai dengan temuan ini, diketahui bahwa secara empiris wanita
ditemukan lebih banyak menderita obesitas dibandingkan laki-laki.(10) Pada penelitian ini, detemukan
juga terdapat hubungan antara obesitas dan genetik dimana hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dipublikasikan di New England Journal of Medicine yang menemukan terdapat
hubungan antara obesitas yang terjadi pada anak dengan obesitas pada orang tua kandungnya.(17)
Temuan ini dikaitkan dengan adanya kemungkinan mutasi genetik yang terjadi, namun terlepas dari
adanya kemungkinan terjadi mutasi genetik yang memicu timbulnya obesitas, pada sebuah literatur
menyatakan bahwa terjadinya obesitas dilingkungan keluarga dapat disebabkan oleh dampak gaya
hidup, pola makan, dan kebiasaan olahraga di tingkat rumah tangga. Sehingga apabila keluarganya
mengalami obesitas terutama orang tuanya, maka anaknya memiliki peluang besar mengalami
obesitas.(10)

Hasil penelitian ini pada variabel yang mengarah pada kebiasaan atau gaya hidup yang
diterapkan oleh subjek penelitian, ditemukan terdapat hubungan antara asupan makan dengan obesitas,
diantaranya variabel yang menunjukkan hubungan yaitu frekuensi makan setiap hari, frekuensi makan
berat, frekuensi konsumsi minuman manis, dan frekuensi konsumsi fast food, dan jumlah porsi yang
dikonsumsi. Pada penelitian ini variabel-variabel tersebut menunjukkan kecenderungan peningkatan
asupan baik itu dari segi frekuensi maupun dari segi porsi. Hasil penelitian ini bertentangan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurrahmawati, Fitria & Widati Fatmaningrum tahun 2018 yang
menemukan tidak adanya hubungan signifikan antara asupan energi dan kejadian obesitas.(12) Secara

teori dijelaskan bahwa adanya perubahan gaya hidup dimana mengarah kearah kebiasaan pada pola
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makan tinggi kalori, lemak, dan kolesterol yang tidak diimbangi dengan aktivitas fisik akan
menimbulkan masalah gizi lebih.(10) Dimana kebiasaan mengonsumsi makanan padat energi
menghasilkan asupan yang lebih besar karena orang dewasa cenderung merespon volume makanan
daripada energinya. Konsumsi makanan padat energi tanpa diimbangi aktivitas akan memicu
terjadinya penyimpanan glikogen berlebih, yang kemudian akan dikonversi menjadi asam lemak dan
disimpan dalam bentuk trigliserida. Penumpukan trigliserida dalam tubuh akan memicu terjadinya
obesitas.(12) Pada hasil uji variabel kebiasaan mengonsumsi serat, makanan ringan (snack), serta
kebiasaan sarapan menunjukkan hasil yang berbeda dengan variabel kebiasaan makanan yang
sebelumnya dijelaskan, dimana pada ketiga variabel ini tidak menunjukkan adanya hubungan dengan
kejadian obesitas. Sedangkan secara teori dijelaskan bahwa dengan mengonsumsi sayur dan buah yang
merupakan sumber serat dapat menurunkan risiko terjadinya obesitas. Hal ini dikarenakan serat akan
memicu rasa kenyang, menurunkan absorpsi makronutrien, dan merubah sekresi hormon pencernaan.
Selain itu makanan tinggi serat membutuhkan waktu lebih lama untuk dicerna karena memiliki
kemampuan untuk menahan air, sehingga dapat memperlambat waktu pengosongan lambung dan
memperlambat penyerapan lemak dan karbohidrat di usus halus sehingga akan menunda rasa lapar.
Hal ini juga dapat terjadi karena serat mampu mengikat garam empedu sehingga semakin banyak serat
yang dikonsumsi maka garam empedu dan lemak yang akan dikeluarkan dari tubuh melalui feses akan
semakin tinggi.(12) Sedangkan sarapan yang dilakukan secara teratur dikaitkan dengan pola makan
yang lebih baik, dengan diet lebih rendah. Dimana dengan mengonsumsi sarapan secara teratur dapat
membantu untuk memiliki asupan lemak dan kolesterol yang jauh lebih rendah dan berat badan yang
sehat dibandingkan dengan individu yang melewatkan sarapan.(18) Dengan sarapan dapat membantu
mengurangi lemak makanan dan meminimalkan ngemil inpulsif, dimana hal ini dapat mempromosikan
tindakan pencegahan obesitas.(18) Meskipun hasil pada penelitian ini tidak menunjukkan hubungan,
namun pada penelitian sebelumnya menemukan terdapat hubungan bermakna antara kebiasaan
sarapan dengan obesitas dengan OR=0,55.(18)

Sebagaimana dijelaskan bahwa kejadian obesitas dapat dipicu akibat rendahnya tingkat aktivitas
fisik yang dilakukan, pada penelitian ini didapat terdapat hubungan signifikan antara aktivitas fisik
dengan obesitas, meski demikian hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Wijaya et al., tahun 2016 yang menyatakan tidak terdapat hubungan signifikan antara
aktivitas fisik dengan obesitas.(4) Dijelaskan bahwa dengan perkembangan jaman era globalisasi
semua semakin canggih yang akan mengurangi kesempatan untuk melakukan aktivitas fisik.
Kemudahan dalam transportasi, computer, film, televise, game, dan makanan cepat saji mendorong
kebiasaan hidup santai dan malas sehingga menyebabkan peningkatan risiko kegemukan.(19)
keaktifan dalam melakukan aktivitas fisik akan memengaruhi indeks massa tubuh yang akan
berdampak pada kurangnya risiko timbulnya masalah gizi lebih. Hal ini dikarenakan adanya

keseimbangan antara asupan yang dimakan dengan energi yang dikeluarkan. Manfaat dari aktivitas
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fisik ini adalah dapat membantu mengurangi massa lemak tubuh dan meningkatkan massa dan
kekuatan otot sehingga dapat mencegah penimbunan lemak yang berlebihan di dalam tubuh.(19)
Sedangkan faktor kebiasaa tidur yang diteliti pada penelitin ini ditemukan tidak ada hubungan
lama tidur dengan obesitas, hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Stranges S et al., yang menemukan bahwa durasi tidur yang singkat (5 jam) dikaitkan dengan IMT
yang lebih tinggi dan lingkar pinggang serta peningkatan risiko obesitas.(11) Selain itu ada juga
penelitian yang dilakukan oleh Liu et al., yang menemukan adanya hubungan signifikan antara durasi
tidur yang lama (> 9 jam/malam) dan risiko obesitas di masa mendatang pada populasi orang
dewasa.(13) Pada penelitian oleh Bo et al., juga menemukan adanya hubungan antara durasi tidur
pendek < 6,5 jam dan tidak < 6 jam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa durasi tidur pendek
berhubungan secara signifikan dengan obesitas di masa mendatang.(13) Dijelaskan bahwa kurang
tidur dapat mengakibatkan ketidak seimbangan hormon (gangguan toleransi glukosa dan peningkatan
kortisol nocturnal) dan memengaruhi fungsi kognitif yang menyebabkan obesitas. Sedangkan tidur
lama dapat memengaruhi pengeluaran energi karena penurunan tingkat metabolisme dalam tidur
normal, dimana dalam kasus durasi tidur yang lama, penurunan laju metabolisme dapat berkontribusi

dalam penurunan total pengeluaran energy 24 jam, yang mendukung penambahan berat badan. (13)(17)

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Obesitas merupakan suatu kondisi, dimana terjadi ketidakseimbangan antara jumlah asupan
yang masuk dengan pengeluaran energi yang dilakukan oleh tubuh. Faktor penyebab obesitas pada
remaja bersifat multifaktorial. Peningkatan konsumsi makanan tinggi energi termasuk cepat saji (fast
food), rendahnya aktivitas fisik, faktor genetik, serta kebiasaan waktu tidur, merupakan faktor-faktor
yang berkontribusi pada perubahan keseimbangan energi dan berujung pada kejadian obesitas.
Berdasarkan pada penelitian ini didapatkan bahwa usia, jenis kelamin, aktivitas fisik, genetik,
frekuensi makan, frekuensi makan berat, kebisaan minum minuman manis, kebisaan mengonsumsi
fast food, serta kebisaan makan dengan jumlah porsi besar menunjukkan adanya hubungan dengan
kejadian obesitas sehingga faktor-faktor ini dapat dimaknai sebagai faktor yang berpengaruh terhadap
kejadian obesitas. Sedangkan faktor yang diteliti yaitu kebiasaan mengonsumsi snack, serat, sarapan,
serta waktu tidur tidak menunjukkan adanya hubungan dengan kejadian obeitas. Sehingga pada
penelitian ini dianggap bukan merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kejadian obesitas.
Saran

Keterbatasan penelitian ini yaitu kurangnya sampel penelitian yang mengalami obesitas, selain
jumlah sampel yang tergolong masih sedikit pada penelitian ini waktu penelitian yang digunakan juga
masih sangat terbatas yang menyebabkan kemungkinan adanya faktor perancu akibat adanya

perubahan pola perilaku pada subjek penelitian tidak dapat diidentifikasi, serta adanya kecenderungan
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keberagaman kebiasaan sampel dikarenakan penelitian terbatas hanya dilakukan pada satu daerah saja.
Sehingga terkait dengan hal ini diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat meneliti lebih lanjut
dengan jumlah sampel yang lebih besar serta area cakupan wilayah yang diteliti lebih luas agar dapat
melihat keberagaman kebisaan subjek. Diharapkan juga pada penelitan selanjutkan agar dapat
mengikuti riwayat kebiasaan pasien untuk menghindari adanya kemungkinan faktor perancu pada

penelitian.
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